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Abstract: This study investigates the effect of different parenting styles on the development of children’s self-
confidence at Siti Hajar Childcare Center, considering self-confidence as a crucial foundation for early childhood
in coping with learning activities and social interactions. The research employed a combination of descriptive
qualitative and quantitative approaches, using a saturated sampling technique in which all parents were included
as respondents. Data were gathered through observations, interviews, documentation, and questionnaires, and
subsequently analyzed using descriptive analysis and simple linear regression. The results indicate that
democratic parenting has a significant positive influence on children’s self-confidence, as it encourages children
to be more courageous, independent, and adaptable in social environments. Conversely, authoritarian parenting
does not produce a significant positive impact, because children raised under this style tend to be anxious,
hesitant, and less confident. Permissive parenting is also considered less effective, as children often show
excessive confidence without adequate discipline or self-control. Therefore, the application of democratic
parenting by parents at Siti Hajar Childcare Center is identified as the most influential factor in fostering and
strengthening children’s self-confidence.
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Abstrak: Penelitian ini menyelidiki pengaruh berbagai gaya pengasuhan terhadap perkembangan kepercayaan
diri anak di Pusat Penitipan Anak Siti Hajar, dengan mempertimbangkan kepercayaan diri sebagai fondasi penting
bagi anak usia dini dalam menghadapi kegiatan belajar dan interaksi sosial. Penelitian ini menggunakan
kombinasi pendekatan kualitatif deskriptif dan kuantitatif, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
jenuh di mana semua orang tua dilibatkan sebagai responden. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan kuesioner, dan selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan regresi linier
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan demokratis memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kepercayaan diri anak, karena mendorong anak untuk lebih berani, mandiri, dan mudah
beradaptasi di lingkungan sosial. Sebaliknya, pengasuhan otoriter tidak menghasilkan dampak positif yang
signifikan, karena anak yang dibesarkan dengan gaya ini cenderung cemas, ragu-ragu, dan kurang percaya diri.
Pengasuhan permisif juga dianggap kurang efektif, karena anak sering menunjukkan kepercayaan diri yang
berlebihan tanpa disiplin atau pengendalian diri yang memadai. Oleh karena itu, penerapan pengasuhan
demokratis oleh orang tua di Pusat Penitipan Anak Siti Hajar diidentifikasi sebagai faktor yang paling
berpengaruh dalam menumbuhkan dan memperkuat kepercayaan diri anak.

Kata Kunci: Anak Usia Dini; Kepercayaan Diri; Orang Tua; Perkembangan; Pola Asuh.

1. LATAR BELAKANG

Anak usia dini adalah anak yang sedang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat pesat, dibandingkan dengan usia-usia selanjutnya. Anak usia dini menurut We &
Fauziyah (2021) merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun dimana proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, sehingga diperlukan stimulasi yang tepat
agar dapat tumbuh dan berkembang dengan maksimal. Masa ini anak juga disebut dengan masa
emas atau dikenal dengan golden age, dimana mereka mulai peka untuk menerima stimulus
dan upaya pendidikan dari lingkungan baik disengaja maupun tidak disengaja. Hal ini sejalan

dengan pendapat (Haslihah et al., 2020) yang menjelaskan masa golden age yaitu pada tahap

Naskah Masuk: 07 November 2025; Revisi: 30 November 2025; Diterima: 20 Desember 2025;
Terbit: 23 Desember 2025


https://doi.org/10.47861/khirani.v3i4.1990
https://doi.org/10.47861/khirani.v3i4.1990
https://e-journal.nalanda.ac.id/index.php/KHIRANI
mailto:dwivadaud24@gmail.com
mailto:riskarika977@gmail.com
mailto:nurandinia427@gmail.com
mailto:putrithalib82@gmail.com
mailto:dwivadaud24@gmail.com

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kepercayaan Diri Anak di Tempat Penitipan Anak Siti Hajar

ini sebagian besar jaringan sel-sel otak berfungsi sebagai pengendali setiap aktivitas dan
kualitas manusia. Dua tahun pertama kehidupan manusia sangat penting untuk tumbuh
kembang anak. Sementara, menurut Fadhillah (2019) masa usia dini merupakan salah satu
periode yang sangat penting, karena periode ini merupakan tahap perkembangan kritis. Pada
masa inilah kepribadian seseorang mulai dibentuk. Pengalaman yang terjadi masa ini
cenderung bertahan dan mempengaruhi sikap anak sepanjang hidupnya.

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak, karena dari
merekalah anak mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya dan dikatakan pendidik utama
karena pendidikan dari orang tua menjadi dasar bagi perkembangan dan kehidupan anak
dikemudian hari. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kartono dalam Bahrun (2016),
keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat anak belajar dan
menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Dalam keluarga umumnya anak ada dalam hubungan
interaksi yang intim. Keluarga menurut Handayani (2021) memberikan dasar pembentukan
tingkah laku, watak, moral, dan pendidikan anak.

Menyadari pentingnya masa awal perkembangan anak, diperlukan adanya pemberian
stimulasi yang tepat sejak dini kepada anak. Kebutuhan stimulasi dapat diberikan melalui
berbagai permainan yang dapat merangsang semua indra anak (penglihatan, pendengaran,
sentuhan, pengecap, membau) merangsang gerakan kasar halus, berkomunikasi, sosial-emosi,
kemandirian, berfikir dan berkreasi. Pemberian stimulasi sejak dini memberikan pengaruh
yang besar untuk mengoptimalkan segala aspek perkembangan anak usia dini (Asri, 2018).
Menurut Catron dan Allen dalam Evivani & Oktaria (2020) menyebutkan bahwa terdapat 6
aspek perkembangan anak usia dini yaitu meliputi aspek moral agama, kognitif atau
intelektual, fisik motorik, bahasa, sosial emosional dan seni. Perkembangan semua aspek
tersebut harus dikembangkan secara berdampingan, karena setiap aspek perkembangan satu
sama lain saling ketergantungan. Apabila ada salah satu aspek yang tidak berkembang secara
optimal pada diri anak, maka akan membawa dampak negatif yang akan dirasakan ketika anak
tersebut dewasa. Salah satu aspek perkembangan yang penting dikembangkan pada anak yaitu
sosial emosional karena dengan anak mengusai keterampilan sosial anak akan mampu
berinteraksi baik dengan lingkungan sekitarnya. Menurut Fabiani & Krisnani (2020) salah satu
aspek perkembangan sosial emosional yang paling penting untuk anak setelah ia menjadi
dewasa nanti adalah percaya diri.

Dalam konteks ini, Tempat Penitipan Anak Siti Hajar hadir sebagai lembaga yang
memberikan layanan pengasuhan, pendidikan, dan stimulasi perkembangan anak usia dini.

Tempat penitipan anak tidak hanya berfungsi sebagai sarana titipan ketika orang tua bekerja,
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tetapi juga sebagai lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh. Di Siti Hajar, anak-anak mendapatkan perhatian pada aspek kognitif, motorik,
bahasa, sosial-emosional, serta pembentukan karakter melalui kegiatan bermain, belajar, dan
interaksi dengan teman sebaya maupun pengasuh. Dengan demikian, pola asuh orang tua yang
diterapkan di rumah, bila selaras dengan stimulasi yang diberikan di Tempat Penitipan Anak
Siti Hajar, akan sangat berpengaruh terhadap pembentukan rasa percaya diri anak.

Keberagaman pola asuh yang diterapkan orang tua kepada anak menurut Fabiani &
Krisnani (2020) terlihat dalam cara orang tua berinteraksi dan bersikap terhadap anak. Namun,
fakta dilapangan masih banyak orang tua kurang memahami dan memberikan dorongan agar
anaknya percaya diri, orang tua membantu kegiatan anak-anaknya dalam kegiatan sehari-hari
misal orangtua yang mengerjakan tugas sekolah anak, mengambilkan makanan, membanding-
bandingkan anaknya dengan anak tetangga, tidak memberikan kesempatan anak untuk
memilih baju dilemari, sehingga membuat anak selalu bergantung kepada orangtua dalam
kegiatannya. Oleh karena itu, orangtua perlu menanamkan pendidikan yang baik dan benar
kepada anak sejak dini mungkin, agar tumbuh kembang anak selanjutnya dapat mencerminkan
kepribadian yang diharapkan dan bertanggung jawab menyelesaikan tugas sendiri tanpa
bantuan orang lain.

Berdasarkan hasil observasi di Tempat Penitipan Anak Siti Hajar, masih terdapat
beberapa anak yang menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang rendah. Dimana, anak-anak
tersebut enggan tampil aktif di depan umum, tampak malu, dan sering menurunkan kepala saat
diminta berbicara atau berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Selain itu, ada anak yang
kurang berani mengemukakan pendapat atau ide-idenya dalam diskusi, cenderung memilih
untuk diam dan mengikuti teman tanpa menyatakan keinginannya. Kebanyakan anak juga
masih sangat bergantung pada orang tua atau pengasuh dalam mengambil keputusan
sederhana, seperti memilih pakaian atau bermain, yang menunjukkan kurangnya kemandirian.
Kondisi ini diduga berkaitan dengan pola asuh orang tua yang cenderung melindungi secara
berlebihan atau tidak memberikan ruang eksplorasi dan kesempatan anak untuk mandiri. Oleh
karena itu, perlunya sinergi antara pengasuh di TPA dan orang tua untuk memberikan stimulasi
dan dorongan secara konsisten agar anak-anak dapat tumbuh dengan rasa percaya diri yang
optimal, berani berekspresi, dan mandiri dalam berbagai situasi.

Oleh karena itu, Alasan peneliti memilih judul "Pengaruh Pola Asuh Orang Tua
terhadap Kepercayaan Diri Anak di Tempat Penitipan Anak Siti Hajar" adalah karena pola
asuh orang tua merupakan faktor kunci yang sangat berpengaruh dalam pembentukan

kepercayaan diri anak sejak usia dini. Kepercayaan diri adalah fondasi penting bagi
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perkembangan sosial dan emosional anak, yang menentukan keberanian anak untuk
berinteraksi, mengemukakan pendapat, dan mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
fakta di lapangan menunjukkan masih banyak anak yang kurang percaya diri, yang dapat
disebabkan oleh kurangnya dukungan dan stimulasi yang diberikan oleh orang tua. Penelitian
ini bertujuan untuk menggali hubungan konkret antara pola asuh yang diterapkan orang tua
dengan tingkat kepercayaan diri anak, khususnya di lingkungan Tempat Penitipan Anak Siti
Hajar, agar dapat memberikan rekomendasi bagi orang tua dan pengasuh dalam hal pembinaan
karakter dan pengembangan anak yang optimal. Dengan begitu, diharapkan dapat membantu
meningkatkan kualitas pengasuhan sehingga anak-anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang

percaya diri dan mandiri sejauh yang mereka bisa sejak masa emas perkembangan mereka.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif dipilih untuk menggambarkan fenomena pola asuh orang tua serta
perilaku kepercayaan diri anak di Tempat Penitipan Anak Siti Hajar, sedangkan pendekatan
kuantitatif digunakan untuk menguji secara statistik pengaruh pola asuh terhadap kepercayaan
diri anak melalui analisis regresi linear sederhana. Menurut Sugiyono (2019), penelitian
deskriptif kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui
pengumpulan data berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka, sementara pendekatan
kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis dengan analisis statistik.

Lokasi penelitian adalah Tempat Penitipan Anak Siti Hajar dengan subjek penelitian
seluruh orang tua yang menitipkan anaknya di lembaga tersebut. Teknik sampling yang
digunakan adalah sampling jenuh, yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian
sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi secara menyeluruh (Arikunto, 2010).

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi terhadap perilaku anak dalam kegiatan
sehari-hari, wawancara dengan orang tua dan pengasuh mengenai pola asuh yang diterapkan,
dokumentasi berupa catatan perkembangan anak dan kegiatan di penitipan, serta kuesioner
yang diberikan kepada orang tua untuk mengukur pola asuh dan tingkat kepercayaan diri anak.
Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator pola asuh demokratis, otoriter, dan
permisif sebagaimana dikemukakan oleh Baumrind (1991), serta indikator kepercayaan diri
anak usia dini seperti keberanian mencoba, kemandirian, kemampuan berinteraksi, dan
kesiapan tampil di depan teman sebaya (Fabiani & Krisnani, 2020).

Analisis data dilakukan dengan dua pendekatan. Analisis kualitatif digunakan untuk

mendeskripsikan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh gambaran
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mendalam mengenai praktik pola asuh orang tua dan perilaku anak. Analisis kuantitatif
dilakukan dengan regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh pola asuh terhadap
kepercayaan diri anak. Hasil analisis diharapkan dapat menunjukkan pola asuh yang paling
efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri anak serta memberikan rekomendasi bagi orang
tua dan pengelola Tempat Penitipan Anak Siti Hajar dalam mendukung perkembangan sosial

emosional anak usia dini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian yang dilakukan di Tempat Penitipan Anak Siti Hajar menunjukkan bahwa
terdapat tiga pola asuh utama yang diterapkan oleh orang tua, yaitu demokratis, permisif, dan
otoriter. Dari 15 responden, 5 orang tua menerapkan pola asuh demokratis, 4 orang tua
menerapkan pola asuh permisif, dan 6 orang tua menerapkan pola asuh otoriter. Hasil observasi
dan wawancara mengungkapkan bahwa anak yang diasuh dengan pola asuh demokratis
cenderung memiliki kepercayaan diri yang tinggi, mandiri, dan berani tampil di depan teman-
temannya. Sebaliknya, anak yang diasuh dengan pola asuh permisif dan otoriter menunjukkan
kepercayaan diri yang lebih rendah, dengan kecenderungan pemalu, ragu-ragu, atau penakut.
Hal ini sejalan dengan pendapat Baumrind (1991) yang menyatakan bahwa pola asuh
demokratis ditandai dengan adanya komunikasi dua arah, pemberian kebebasan yang
terkontrol, serta dukungan emosional yang kuat dari orang tua. Anak yang dibesarkan dengan
pola asuh demokratis lebih mampu mengembangkan rasa percaya diri karena mereka merasa
dihargai dan didukung dalam setiap aktivitasnya. Sebaliknya, pola asuh otoriter yang
menekankan pada aturan ketat dan hukuman membuat anak cenderung tertekan, takut salah,
dan kurang berani mengambil keputusan (Rahmat, 2018).

Dari hasil observasi dan wawancara terhadap 15 orang tua dan 2 pengasuh di Tempat
Penitipan Anak Siti Hajar, ditemukan tiga pola asuh utama yaitu demokratis, permisif, dan
otoriter. Anak dengan pola asuh demokratis cenderung lebih mandiri dan percaya diri,
sedangkan anak dengan pola asuh permisif dan otoriter menunjukkan kepercayaan diri yang
lebih rendah.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Observasi dan Wawancara.

Pola Asuh Jumlah Anak Dampak Utama

Demokratis 5 Mandiri, pemberani, mudah beradaptasi
Permisif 4 Kurang mandiri, pemalu

Otoriter 6 Ragu-ragu, penakut, tertekan
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Tabel di atas menunjukkan distribusi pola asuh orang tua terhadap anak di Tempat
Penitipan Anak Siti Hajar. Dari 15 anak yang diamati, mayoritas orang tua menerapkan pola
asuh otoriter (6 anak), diikuti pola asuh demokratis (5 anak), dan pola asuh permisif (4 anak).
Anak yang diasuh dengan pola asuh demokratis cenderung memiliki kepercayaan diri lebih
tinggi, ditandai dengan sikap mandiri, berani, dan mudah beradaptasi. Sebaliknya, anak dengan
pola asuh permisif terlihat kurang mandiri dan pemalu, sedangkan anak dengan pola asuh
otoriter menunjukkan kecenderungan ragu-ragu, penakut, dan tertekan.

Pola asuh permisif, menurut Baharun (2016), muncul ketika orang tua terlalu
membebaskan anak tanpa batasan yang jelas. Dampaknya, anak memang terlihat percaya diri
dalam beberapa situasi, tetapi kurang disiplin dan tidak mandiri. Hal ini juga ditemukan di
Tempat Penitipan Anak Siti Hajar, dimana anak-anak dengan pola asuh permisif mudah
beradaptasi namun sering bergantung pada orang lain dalam “menyelesaikan tugas.

Kepercayaan diri anak wusia dini sangat penting karena menjadi dasar bagi
perkembangan sosial-emosional mereka. Menurut Fabiani & Krisnani (2020), rasa percaya diri
merupakan salah satu aspek sosial-emosional yang paling berpengaruh terhadap kemampuan
anak dalam bersosialisasi, berinteraksi, dan menghadapi tantangan di masa depan. Anak yang
memiliki kepercayaan diri tinggi lebih berani mengungkapkan pendapat, mencoba hal baru,
dan mampu memimpin teman sebaya. Hal ini juga terlihat di Tempat Penitipan Anak Siti
Hajar, dimana anak-anak dengan pola asuh demokratis lebih aktif dalam kegiatan kelompok
dan lebih berani tampil di depan kelas.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pola asuh orang tua tidak hanya
memengaruhi kepercayaan diri anak di rumah, tetapi juga berdampak pada perilaku anak di
lingkungan penitipan. Menurut Lubis et al. (2022), pola asuh orang tua merupakan bentuk
interaksi yang konsisten antara orang tua dan anak, yang akan melekat hingga anak dewasa.
Oleh karena itu, pola asuh yang diterapkan di rumah harus selaras dengan stimulasi yang
diberikan di Tempat Penitipan Anak Siti Hajar agar perkembangan anak lebih optimal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis merupakan pola
asuh yang paling efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri anak di Tempat Penitipan Anak
Siti Hajar. Pola asuh otoriter dan permisif tidak memberikan dampak positif yang signifikan,
bahkan cenderung menghambat perkembangan rasa percaya diri anak.

Setiap orang tua pasti menginginkan yang terbaik bagi anaknya meskipun terkadang
pengasuhan mereka cenderung memaksakan kehendak mereka sebagai orang tua,
dibandingkan dengan kemampuan anaknya, dilihat dari hasil wawancara terhadap orang tua

siswa terkait kendala penerapan pola asuh mereka adalah kebanyakan kesibukan mereka
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sebagai orang tua yang bekerja dan minimnya pengetahuan mereka tentang penerapan pola
asuh yang benar itu seperti apa. Kendala-kendala yang terjadi dalam penerapan bentuk pola
asuh di Tempat Penitipan Anak di Sitti Hajar.

Lingkungan keluarga merupakan faktor penting yang sangat memengaruhi rasa
percaya diri anak. Rumah sebagai lingkungan pertama, dengan kehadiran orang tua dan
saudara, menjadi tempat utama bagi tumbuh kembang anak. Jika lingkungan keluarga kurang
harmonis, anak bisa mengembangkan karakter yang kurang baik dan merasa tidak percaya diri
karena sering membandingkan keluarganya dengan keluarga teman yang lebih harmonis,
sehingga anak menjadi minder dalam pergaulan. Selain itu, pekerjaan orang tua yang menyita
banyak waktu juga berdampak pada psikologi anak. Orang tua yang sibuk bekerja bahkan saat
liburan lebih memilih beristirahat daripada menghabiskan waktu bersama anak, sehingga anak
merasa kurang diperhatikan dan cenderung mencari perhatian di lingkungan sekolah atau dari
teman sebaya. Hal ini juga bisa menimbulkan rasa kurang percaya diri, seperti merasa berbeda
ketika temannya diantar oleh orang tua sedangkan dirinya diantar oleh nenek.

Tingkat pendidikan orang tua juga berperan besar dalam pola asuh dan perkembangan
anak. Orang tua dengan pendidikan tinggi biasanya memiliki cita-cita dan perhatian lebih
terhadap pendidikan anak, meskipun tidak jarang orang tua dengan pendidikan rendah pun
mampu memberikan perhatian yang besar dalam pendidikan anaknya. Pendidikan orang tua
memengaruhi karakter, sikap, dan keberhasilan anak, karena orang tua yang berpendidikan
tinggi umumnya memiliki sumber daya lebih banyak untuk mendukung pendidikan anaknya,
sementara keluarga dengan pendidikan rendah biasanya lebih fokus pada pemenuhan
kebutuhan primer.

Kondisi ekonomi keluarga sangat memengaruhi rasa percaya diri anak. Anak dari
keluarga dengan kondisi ekonomi yang baik umumnya memiliki fasilitas yang cukup sehingga
lebih percaya diri mengekspresikan dirinya. Namun, anak dari keluarga kurang mampu tidak
selalu berkekurangan rasa percaya diri, terutama jika orang tua memberikan motivasi yang
kuat. Orang tua sebaiknya menjadi pendengar yang baik, menghargai anak dengan
membiarkan mereka membantu, melakukan kegiatan sendiri, memberikan motivasi, memupuk
minat dan bakat, serta mengajak anak memecahkan masalah dan berinteraksi dengan orang
dewasa untuk mendukung perkembangan rasa percaya diri anak.

Adapun upaya orang tua untuk mampu membangun rasa percaya diri, maka tugas orang
tua harus menjadi pendengar baik bagi anak, selain itu orang tua harus menunjukkan sikap
menghargai salah satu caranya dengan membiarkan anak membantu orang tua, lalu biarkan

anak melakukan kegiatannya sendiri, memberikan motivasi terhadap anak, jangan langsung
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“menyelamatkan”, memupuk minat dan bakat anak, mengajak memecahkan masalah, mencari
cara untuk membantu sesama, memberi kesempatan anak berkumpul bersama orang dewasa
dan berkhayal mengenai masa depan anak.

Dampak Pola Asuh Yang Diterapkan Orang Tua Terhadap Perkembangan
Kepercayaan Diri Anak

Pola asuh setiap orang tua memiliki dampak yang berbeda-beda sesuai dengan pola
asuh yang diterapkan meskipun begitu tujuan dari setiap orang tua adalah menginginkan yang
terbaik untuk anaknya (Yanuarsari et al., 2021). Dampak dari pola asuh yang diterapkan orang
tua terhadap kepercayaan diri dari 15 partisipan di TK Muthia Harapan Cicalengka ini pasti
berbeda-beda.

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan
kepercayaan diri anak, dengan setiap jenis pola asuh membawa dampak yang berbeda. Pola
asuh otoriter meskipun dapat meningkatkan kedisiplinan anak, namun sering menyebabkan
anak menjadi agresif, kehilangan motivasi, mengalami gangguan kesehatan mental, dan
merasa takut untuk berpendapat. Sebaliknya, pola asuh permisif memberikan kebebasan
berlebih yang dapat mendorong anak menjadi kurang mampu mengatur waktu, membuat
keputusan yang buruk, serta rentan terhadap sikap agresif dan kenakalan, walaupun anak bisa
tumbuh menjadi individu yang kreatif dan inisiatif. Pola asuh demokratis dianggap paling ideal
karena memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perilaku dan perkembangan
kepercayaan diri anak tanpa efek negatif yang mencolok, meskipun pola ini memerlukan
komunikasi yang cukup antara orang tua dan anak untuk mengoptimalkan hasilnya. Dengan
demikian, pola asuh yang seimbang dan komunikatif sangat penting untuk membentuk

kepercayaan diri anak yang sehat dan optimal dalam berbagai aspek kehidupannya.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas orang tua dari siswa dan siswi Tempat Penitipan
Anakn menerapkan pola asuh yang sedikit otoriter dan permisif. Pola asuh permisif terjadi
akibat dari orang tua yang memiliki kesibukan, mereka berusaha memenuhi kebutuhan
anaknya namun tidak dapat mendampingi kegiatan anak sehingga anak melakukan semua
kegiatan sesuai keinginannya sendiri. Pola asuh otoriter biasanya terjadi akibat ambisi orang
tua yang ingin anaknya memiliki prestasi yang terbaik sehingga dapat menjadi kebanggaan
orang tua. Bentuk pola asuh yang paling efektif untuk diterapkan orang tua dalam mendorong
kepercayaan diri anak adalah pola asuh demokratis karena mendorong anak untuk memiliki

keberanian dalam mengungkapkan pendapat atau keinginan diri sendiri terhadap orang lain.
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Namun tidak menutup kemungkinan pola asuh otoriter dan permisif dapat meningkatkan rasa
percaya diri anak akan tetapi kemungkinannya tidak sebesar pola asuh demokratis.

Setiap orang tua memiliki kendala dalam mendidik dan mengasuh anak akan tetapi
pada intinya setiap orang tua pasti menginginkan yang terbaik bagi anaknya meskipun
terkadang pengasuhan mereka cenderung memaksakan kehendak mereka sebagai orang tua,
dibandingkan dengan kemampuan anaknya. Dampak dari pola asuh orang tua yang demokratis
terhadap kepercayaan diri anak adalah anak mudah berteman, mau diajak bekerja sama,
mandiri, serta mau berbagi. Sementara itu, anak dari orang tua yang permisif cenderung
berperilaku manja, mudah marah, tidak mau berbagi dan belum bisa mandiri sehingga anak
tidak percaya diri untuk melakukan kegiatan tanpa bantuan orang tua. Adapun anak dari orang
tua yang cenderung bersikap otoriter yaitu tidak berani dalam mengambil keputusan, lebih
banyak diam dan selalu bergantung pada perintah orang lain dan tidak memiliki rasa percaya

diri dalam mengambil keputusan.
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